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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini membahas proses penelitian dan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk menjawab rumusan masalah sehingga tujuan penelitian dapat tercapai. Analisa data mencakup tentang evaluasi tata kelola teknologi informasi dalam penerapan layanan sistem informasi uji kompetensi di AMIK Dian Cipta Cendikia. Dari pengumpulan data diperoleh hasil kuesioner, dan wawancara yang kemudian diolah sesuai dengan metode kerangka kerja yang ada pada COBIT 5. 
Analisis Data dimulai dengan pengolahan data dan hasil kuesioner untuk mengetahui tingkat kematangan saat ini, serta wawancara untuk mengetahui tingkat kematangan yang diharapkan kedepan. Dari kedua proses analisis tersebut dapat diketahui gap antara tingkat kematangan saat ini (as-is) dan tingkat kematangan yang diharapkan (to-be).  Berdasarkan hasil pengukuran dan analisis dilakukan identifikasi terhadap proses teknologi informasi, control objectives, penentuan tingkat kematangan saat ini (as-is) dan tingkat kematangan yang diharapkan (to-be) berdasarkan kerangka kerja yang ada pada COBIT 5, yang selanjutnya dapat dimanfaatkan sebagai dasar memberikan rekomendasi untuk perbaikan sistem informasi uji kompetensi pad AMIK Dian Cipta Cendikia.
4.1 Identifikasi proses teknologi informasi 
Proses teknologi informasi yang sesuai dengan kerangka kerja COBIT 5 pada tahap ini disusun menurut domain sesuai dengan permasalahan yang terdapat pada sistem informasi uji kompetensi di AMIK Dian Cipta Cendikia ditunjukkan pada Tabel 4.1 sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Proses Teknologi Informasi di AMIK Dian Cipta Cendikia

	No
	Domain
	Sub-domain

	1
	Align, Plan, and Organize (APO)
	APO04, dan APO07

	2
	Build, Acquire, and Implement (BAI)
	BAI04

	3
	Delivery, Service, and Support (DSS)
	DSS01

	4
	Monitor, Evaluate, and Assess (MEA)
	MEA01


Deskripsi tiap-tiap proses teknologi informasi yang tersebut diatas dipaparkan pada tabel 4.2 sebagai berikut :

Tabel 4.2 Daftar Proses TI di AMIK Dian Cipta Cendikia
	No
	Proses
	Nama Proses

	1
	APO04
	Mengatur inovasi teknologi 

	2
	APO07
	Mengatur Sumber daya manusia 

	3
	BAI04
	Mengatur persediaan dan kapasitas sistem 

	4
	DSS01
	Mengelola Operasional 

	5
	MEA1
	Memantau, mengevaluasi, dan menilai kinerja dan kesesuaian target


4.2 Identifikasi Control Objectives
Aktivitas domain yang ditentukan dalam penelitian ini dapat ditunjukkan pada tabel 4.3 Sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Aktivitas hasil pemetaan Framework COBIT 5

	No
	Domain

COBIT 5
	Proses
	Aktivitas
Proses
	Tujuan Proses

	1
	Align, Plan and Organise (APO)
	APO 04
	APO04.3
APO04.4

APO04.5

APO04.6


	1. Memantau dan meninjau infrastuktur teknologi informasi 
2. Merencanakan teknologi baru dan ide inovasi
3. Menaksir potensial teknologi yang muncul dan ide inovasi

4. Memantau penggunaan ide baru


Tabel 4.3 (Lanjutan)

	No
	Domain

COBIT 5
	Proses
	Aktivitas
Proses
	Tujuan Proses

	2
	Align, Plan and Organise (APO)
	APO 07
	APO07.1
APO07.2

APO07.3

APO07.4

APO07.5

	1. Memelihara kecukupan dan susunan kepegawaian yang baik 

2. Mengidentifikasi personil kunci IT 

3. Memelihara kemampuan dan kompetensi dari personil 

4. Mengevaluasi kinerja pegawai

5. Merencanakan penggunaan IT untuk sumber daya manusia 

	3
	Build, Acquire, and Implement 

(BAI)
	BAI 04
	BAI04.1

BAI04.2

BAI04.3
BAI04.4
	1. Menilai kapasitas sistem dan kinerja sistem dalam menciptakan baseline 

2. Menilai dampak bisnis 

3. Merencanakan kebutuhan layanan baru atau perubahan
4. Memantau dan ketersediaan 

	4
	Delivery, Service and Support

(DSS)
	DSS 01
	DSS01.1
DSS01.3

DSS01.4
	1. Melakukan prosedur  operasional 

2. Memantau infrastruktur TI

3. Mengelola fasilitas

	5
	Monitor, Evaluate, Asess

(MEA)
	MEA 01 
	MEA01.1

MEA01.2

MEA01.3

MEA01.4

MEA01.5

 
	1. Menetapkan pendekatan monitoring 

2. Mengatur kinerja dan kesesuaian target 

3. Mengumpulkan kinerja, proses dan kesesuaian target
4. Analisa dan melaporkan kinerja
5. Memastikan tindakan perbaikan


4.3 Penentuan Tingkat Kematangan 
Pada tahap ini dilakukan penentuan tingkat kematangan, tingkat kematangan (maturity level) ditentukan bukan hanya untuk menggambarkan sejauh mana organisasi telah memenuhi standar proses pengelolaan teknologi informasi yang baik .
Penentuan tingkat kematangan dilakukan pada setiap proses teknologi informasi dan dilakukan terhadap semua level, mulai dari 0 (nol) atau incomplete, hingga ke level 5 (lima) atau optimizing. Dari hasil pengumpulan data melalui kuesioner dan wawancara didapatkan informasi tentang pelaksanaan teknologi informasi layanan sistem informasi uji kompetensi di AMIK Dian Cipta Cendikia.

Adapun kuesioner di berikan kepada responden yang menangani langsung proses layanan sistem informasi uji kompetensi di AMIK Dian Cipta Cendikia berdasarkan pemetaan RACI yaitu Direktur AMIK Dian Cipta Cendikia sebanyak 1 orang, Ka. Prodi MI 1 orang , Ka. Prodi KA 1 orang,   Ka. UPT Sertifikasi 1 orang,  Ka. Puskom 1 orang, Staff  Puskom 1 orang. Penilaian tingkat kematangan setiap proses TI dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
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Tingkat Kapabilitas =




Ln = Jumlah proses yang berada di level n 
JP = Jumlah proses yang di Assessment 

4.4 Perhitungan Tingkat Kematangan 

4.4.1 Analisis Kuesioner
Hasil perhitungan kuesioner proses APO 04 tertera pada Tabel 4.4 berikut : 

Tabel 4.4. Hasil Perhitungan Proses APO 4

	No
	Aktivitas Proses
	Deskripsi Aktivitas
	Maturity

	1
	APO04.3
	Memantau infrastuktur IT 
	2.30

	2
	APO04.4
	Merencanakan teknologi baru dan ide inovasi
	2.25

	3
	APO04.5
	Merekomendasikan penggunaan ide baru
	2.40

	4
	APO04.6
	Memantau penggunaan ide baru
	2.40

	Rata-rata
	2.32


Hasil perhitungan kuesioner proses APO 07 tertera pada Tabel 4.5 berikut : 

Tabel 4.5. Hasil Perhitungan Proses APO 7

	No
	Aktivitas Proses
	Deskripsi Aktivitas
	Maturity

	1
	APO07.1
	Memelihara kecukupan dan susunan kepegawaian yang baik 
	1.85

	2
	APO07.2
	Mengidentifikasi personil kunci IT 
	1.20

	3
	APO07.3
	Memelihara kemampuan dan kompetensi dari personil 
	1.60

	4
	APO07.4
	Mengevaluasi kinerja pegawai
	2.50

	5
	APO07.5
	Merencanakan penggunaan IT untuk sumber daya manusia
	1.30

	Rata-rata
	1.65


Hasil perhitungan kuesioner proses BAI 01 tertera pada Tabel 4.6 berikut : 

Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Proses BAI 01

	No
	Aktivitas Proses
	Deskripsi Aktivitas
	Maturity

	1
	BAI04.1
	Menilai kapasitas sistem dan kinerja sistem dalam menciptakan baseline
	1.95

	2
	BAI04.2
	Merencanakan teknologi baru ide inovasi 
	2.20

	3
	BAI04.3
	Merekomendasikan penggunaan ide baru
	2.30

	4
	BAI04.4
	Memantau penggunaan ide baru
	2.30

	Rata-rata
	1.96


Hasil perhitungan kuesioner proses DSS01 tertera pada Tabel 4.7 berikut : 

Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Proses DSS01

	No
	Aktivitas Proses
	Deskripsi Aktivitas
	Maturity

	1
	DSS01.1
	Melakukan prosedur operasional 
	1

	2
	DSS01.2
	Memantau infrastruktur IT 
	2.20

	3
	DSS01.3
	Mengelola lingkungan kerja 
	2

	Rata-rata
	1.73


Hasil perhitungan kuesioner proses MEA01 tertera pada Tabel 4.8 berikut : 

Tabel 4.8. Hasil Perhitungan Proses MEA01

	No
	Aktivitas Proses
	Deskripsi Aktivitas
	Maturity

	1
	MEA01.1
	Menetapkan pendekatan monitoring 
	1.05

	2
	MEA01.2
	Memantau data kinerja, proses dan kesesuaian target 
	0.01

	3
	MEA01.3
	Mengevaluasi kinerja dan kesesuaian target
	0.01

	4
	MEA01.4
	Analisa dan melaporkan kinerja 
	0.01

	5
	MEA01.5
	Memastikan tindakan perbaikan 
	2.40

	Rata-rata
	0.69


Dari hasil perhitungan kuesioner untuk seluruh domain  rata-rata perolehan hasil tertera pada Tabel 4.9 sebagai berikut :

Tabel 4.9. Perhitungan rata-rata analisis kuesioner

	No
	Proses
	Nama Proses
	Maturity
	Kondisi

	1
	APO04
	Mengatur inovasi teknologi 
	2.32
	Managed

	2
	APO07
	Mengatur sumber daya manusia 
	1.65
	Managed

	3
	BAI04
	Mengatur persediaan dan kapasitas sistem 
	1.96
	Managed

	4
	DSS01
	Mengelola operasional 
	1.73
	Managed

	5
	MEA01
	Memantau, mengevaluasi, dan menilai kinerja dan kesesuaian target 
	0.69
	incomplete



	Rata-rata
	1.67
	Managed 


4.4.2 Analisis Dokumen 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari perhitungan kuesioner digunakan sebagai acuan awal penentuan tingkat kematangan sementara, selanjutnya dilakukan analisis dokumen untuk menentukan kesesuaian tingkat kematangan dalam pelayanan sistem informasi uji kompetensi di AMIK Dian Cipta Cendikia saat ini. Analisis dokumen dilakukan dengan melihat langsung dokumen-dokumen dan melakukan interpretasi yang terkait dengan domain proses APO04, APO07, BAI04, DSS01, MEA01.

Dokumen yang diperoleh dari hasil analisis dokumen tersebut dapat dilihat pada tabel 4.10 sebagai berikut : 

Tabel 4.10. Dokumen pendukung kuesioner

	No
	Proses
	Nama Dokumen
	Keterangan

	1
	APO04
	Dokumen Program Kerja
	Dokumen ini mencatat tentang sumber daya (hardware, software, brainware) yang dimiliki Puskom

	2
	APOO7
	Dokumen SDM 
	Dokumen memuat tentang struktural jabatan dan fungsional Puskom serta jumlah staf 

	3
	BAI04
	Dokumen Inventaris 
	Dokumen ini mencatat tentang sumber daya (hardware, software, brainware

	4
	DSS01
	Dokumen Pengelolaan Fasilitas 
	Dokumen yang digunakan untuk mencatat administrasi dan pengelolaan fasilitas Puskom

	5
	MEA01
	Dokumen monitoring dan Evaluasi
	Dokumen yang digunakan untuk mencapai kegiatan pemantauan dan evaluasi kinerja dan infrastruktur Puskom


Hasil analisis dari dokumen yang terdapat pada AMIK Dian Cipta Cendikia adalah sebagai berikut : 
1. Dokumen Program Kerja 

Proses APO04 mengatur tentang inovasi teknologi, yang dicatat dalam dokumen Progam kerja Puskom. Pada dokumen program kerja memuat tentang perencanaan inovasi/ide baru pada sistem informasi uji kompetensi AMIK Dian Cipta Cendikia mulai dari penambahan peralatan yang mendukung sistem informasi uji kompetensi baik dari hardware dan software. Dokumen ini dibuat setiap setahun sekali untuk perencanaan pembaharuan namun realisasi terhadap perencanaan tersebut tidak senantiasa dapat direalisasikan. 
Dari hasil analisa dokumen dapat dinyatakan bahwa tingkat kematangan proses APO04 masuk dalam kategori largly Achieved artinya proses ini sudah terlaksana, terkelola, terdifinisi namun masih muncul beberapa kelemahan. Namun tidak demikian bila dilihat dari dari tingkat kematangan proses APO04 yang diperoleh dari hasil kuesioner hanya berada pada level managed
2. Dokumen SDM 
Proses APO07 mengatur sumber daya manusia yang dicatat dalam dokumen SDM Puskom. Dokumen yang ada hanya memuat tentang struktur jabatan dan staff Puskom beserta tugas dan tanggung jawab Puskom. Namun didalam dokumen belum terdapat catatan mengenai kemampuan, kompetensi dan kinerja pegawai.  

Dari fakta tersebut dapat dinyatakan bahwa tingkat kematangan proses APO07 masuk dalam kategori largly Achieved artinya proses ini sudah terlaksana, terkelola, terdifinisi namun masih muncul beberapa kelemahan. Dari hasil kuesioner yang diperoleh tingkat kematangan proses APO07 yang diperoleh berada pada level managed.
3. Dokumen Inventaris Puskom

Proses BAI04 mengatur persediaan dan kapasitas sistem untuk kegiatan layanan sistem informasi uji kompetensi. Pencatatan tentang pemantauan fasilitas mulai dari penilaian serta kinerja sistem masih belum sesuai dengan standar yang ditetapkan. Pencatatan tidak dilakukan secara berkala. Dalam pengaturan persedian dan kapasitas sistem belum dilakukan analisis yang mendalam mengenai faktor pendukung dan penghambat kinerja sistem. Berdasarkan hal tersebut maka tingkat kematangan pada proses BAI04 berada dalam kategori tercapai sebagian (partially achieved) artinya proses dijalankan dan dikelola mencakup perencanaan namun belum didefinisikan. Sedangkan di tingkat kematangan proses BAI04 yang diperoleh berada pada level managed.
4. Dokumen Pengelolaan Fasilitas 
Proses DSS01 tentang pengelolaan operasional, tercatat pada dokumen pengelolaan fasilitas puskom, pada dokumen pengelolaan fasilitas memuat tentang cara bekerja, mengelola fasilitas TI, pemantauan teknologi (hardware & software). Pencatatan pengelolaan fasilitas ini dibuat setahun sekali. Didalam pengelolaan fasilitas belum dilakukan analisis secara mendalam mengenai hal-hal yang sudah berjalan baik, dan hal-hal yang menjadi masalah terhadap sistem. Berdasarkan data tersebut maka dapat dinyatakan tingkat kematangan pada proses DSS01 berada dalam kategori  (partially achieved)  yaitu secara garis besar proses ini belum terlaksana, terkelola, terdifinisi dan belum mencapai tujuan.
Hasil dari analisis DSS01 berdasarkan hasil kuesioner berada pada level managed.
5. Dokumen Monitoring dan evaluasi Puskom

Proses MEA01 yaitu memantau, mengevaluasi, dan menilai kinerja dan kesesuaian target, proses ini tercatat pada dokumen monitoring dan evaluasi Puskom. Dokumen ini mencatat kegiatan monitoring pada setiap kegiatan yang berkaitan dengan sistem serta mengevaluasi kesesuaian target, menganalisis dan melaporkan kinerja, serta melaksanakan tindakan perbaikan dalam pengelolaan Sistem informasi uji kompetensi. Pencatatan dokumen ini dilakukan setiap 1 tahun sekali, namun dalam realisasinya tidak terdapat pemaparan tindakan perbaikan yang telah dilakukan. 
Berdasarkan hasil analisa tersebut maka dinyatakan untuk proses MEA01 berada dalam kategori (partially achieved), secara garis besar proses ini terlaksana, terkelola, terdifinisi dan mencapai tujuan. Hasil dari analisis DSS01 berdasarkan hasil kuesioner berada pada level managed. 
4.5 Tingkat kematangan 
Berdasarkan hasil analisis kuesioner dilakukan perhitungan untuk menentukan tingkat kematangan, dan juga memastikan dokumen pendukung yang ada. Dari hasil analisis tersebut diperoleh tingkat kematangan dari masing-masing domain  dan dibandingkan dengan masing-masing dokumen untuk memastikan apakah ada kesesuaian antara tingkat kematangan yang diperoleh dengan dokumen pendukung yang tersedia. Dengan cara tersebut dapat diperoleh hasil analisis tingkat kematangan saat ini. 

Tingkat kematangan proses tata kelola teknologi informasi dalam pelayanan sistem informasi uji kompetensi AMIK Dian Cipta Cendikia dari hasil perhitungan rata-rata diperoleh sebesar 1.67, hasil ini didapat setelah dilakukan validasi analisis dokumen.  Pengelolaan teknologi informasi dalam layanan sistem informasi uji kompetensi berdasarkan nilai tersebut dapat simpulkan bahwa pengelolaan teknologi informasi dilakukan secara managed proces artinya proses di level sebelumnya telah diimplementasikan menggunakan proses tertentu yang telah ditetapkan, yang mampu mencapai outcome yang diharapkan.
4.6 Analisis Kesenjangan 

Pada tahap ini dilakukan analisis kesenjangan berdasarkan tingkat kematangan tata kelola pada sistem informasi uji kompetensi AMIK Dian Cipta Cendikia yaitu sebesar 1.67  Dari hasil wawancara tingkat kematangan yang diharapkan dalam tata kelola sistem informasi uji kompetensi berada pada level 3 (tiga) yaitu seluruh kegiatan telah diimplementasikan sesuai proses yang telah ditetapkan yang mampu mencapai outcome yang diharapkan.  

Terdapat kesenjangan berdasarkan nilai kematangan saat ini yang diperoleh dari hasil kuesioner dan analisis dokumen dengan level yang diharapkan yaitu 3(tiga). Kesenjangan tersebut kemudian pada masing-masing proses domain dilakukan analisis. Analisis ini diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi pengelolaan teknologi informasi yang serasi pada lima domain tersebut. 


Pada tabel 4.11 ditunjukkan kesenjangan/gap antara tingkat kematangan saat ini dengan tingkat kematangan yang diharapkan.

Tabel 4.11 Perbandingan Tingkat Kematangan
	No
	Proses
	Tingkat Kematangan

	
	
	saat ini
	Diharapkan
	Gap = (diharapkan-saat ini )

	1
	APO04
	2.32
	3
	3 – 2.32 = 0.68

	2
	APO07
	1.65
	3
	3 – 1.65 = 1.35

	3
	BAI04
	1.96
	3
	3 – 1.96 = 1.04

	4
	DSS01
	1.73
	3
	3 – 1.73 = 1.27

	5
	MEA01
	0.69
	3
	3 – 0.69 = 2.31

	Rata-rata
	1.36


Berdasarkan tabel 4.11 didapatkan rata-rata gap pada seluruh domain proses yang diteliti sebesar 1.36 maka dibutuhkan penyesuaian masing-masing domain, proses karena nilai tersebut merupakan nilai rata-rata seluruh domain proses.
Perbedaaan kondisi kesenjangan tata kelola dari seluruh domain proses as-is dan to-be dapat digambarkan dalam grafik 4.1 sebagai berikut :
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Gambar 4.1. Perbandingan kesenjangan tata kelola saat ini (as-is) dan yang diharapkan (to-be)
4.7 Temuan dan Rekomendasi 
Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan di AMIK Dian Cipta Cendikia terhadap layanan sistem informasi uji komptensi, maka nilai-nilai temuan akan dicocokkan pada tingkat kematangan pada masing-masing domain COBIT 5, dari hasil tersebut kemudian dilakukan analisis temuan masalah, selanjutnya diberikan rekomendasi terhadap layanan sistem informasi uji kompetensi. 

4.7.1 Domain proses APO04 (mengatur Inovasi teknologi)

Dari hasil perhitungan untuk domain APO04 digolongkan pada level 1 (Perform  process),  Puskom menetapkan perencanaan infrastruktur IT pendukung sistem informasi uji kompetensi antara lain  pengaturan penggunaan teknologi baru baik hardware atau software. Perencanaan dilakukan 1 tahun sekali, perencanaan kemudian dibahas dalam rapat akademik perguruan tinggi, kemudian program yang direncanakan dan disetujui muncul pada rencana anggaran biaya tahunan AMIK Dian Cipta Cendikia. 
Dalam pelaksanaannya perencanaan yang sudah diusulkan oleh puskom tidak seluruhnya di realisasikan dan bisa diakomodasi karena keterbatasan anggaran. Program yang dapat direalisasikan dalam rencana anggaran biaya (RAB) tahunan berdasarkan skala prioritas sehingga tujuan yang sudah direncanakan dalam perencanaan tidak sepenuhnya tercapai. 

Rekomendasi perbaikan yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut diatas adalah sebagai berikut : 

1. Mengoptimalkan infrastruktur yang telah ada agar dapat dimaksimalkan secara maksimal

2. Mengatasi dengan segera masalah-masalah kecil yang muncul dalam kegiatan layanan sistem informasi uji kompetensi. 
4.7.2 Domain proses APO07 (mengatur sumber daya manusia)

Dari hasil perhitungan untuk domain APO07 digolongkan pada level 1 (Performed), pada AMIK Dian Cipta Cendikia sudah dilakukan  pengaturan sumber daya manusia seperti yang tertuang pada dokumen SDM dan juga terkelola serta mencapai tujuan namun belum mencapai kategori standar. Hal tersebut dikarenakan beberapa faktor antara lain : 
1. Staf disub bagian puskom tidak fokus dalam menangani sistem informasi uji kompetensi karena terdapat beberapa sistem informasi pada AMIK Dian Cipta Cendikia sehingga tidak fokus dalam mengelola sistem informasi uji kompetensi.
2. Staf disubbagian puskom tidak seluruhnya memiliki kompetensi dalam bidang IT. 

Rekomendasi perbaikan yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah diatas adalah sebagai berikut : 

1. Perekrutan staf puskom sebaiknya yang berkompeten pada bidang IT untuk ditugaskan sebagai tenaga khusus menangani TI di sistem informasi uji kompetensi 

2. Perlu diadakannya pelatihan pada staf IT agar mampu melakukan tupoksi sesuai dengan sop yang sudah ditentukan. 

3. Mengatasi masalah / perbaikan dengan secepat mungkin agar sistem tidak terganggu dalam pelaksanaannya. 
4.7.3 Domain proses BAI04 (mengatur persediaan dan kapasitas sistem)

Dari hasil perhitungan untuk domain BAI04 digolongkan pada level 1 (Performed), pengaturan persediaan kapasitas sistem belum sesuai standar yang ditetapkan. Perangkat penunjang yang dimiliki puskom untuk kegiatan sistem informasi uji kompetensi berupa server, data base, dan yang lainnya terdokumentasi di dalam dokumen inventaris. Kapasitas server yang dimiliki dalam pelayanan ketika diakses sistem informasi uji kompetensi ini dapat diakses  500 user secara bersamaan, namun realisasinya ketika  diakses oleh 300 user secara bersamaan sistem mengalami gangguan. Berkaitan dengan masalah tersebut perlu dilakukan upaya perbaikan.

Rekomendasi perbaikan yang dapat dilakukan untuk mengatasi kesenjangan tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Dilakukan perbaikan sistem agar sesuai dengan kapasitas server 

2. Perlu dilakukan perbaikan, dan pengembangan sistem agar layanan menjadi efektif dan efisien. 

3. Perlu dilakukannya pengembangan sistem untuk layanan sistem informasi uji kompetensi seperti proses pendaftaran yang online dan pemantauan hasil uji kompetensi.  
4.7.4 Domain proses DSS01 (mengelola operasional)

Dari hasil perhitungan untuk domain BAI04 digolongkan pada level 1 (Performed), dalam pengelolaan operasional dalam layanan sistem informasi uji kompetensi meliputi cara bekerja, mengelola fasilitas, pemantauan teknologi (hardware dan software) belum sepenuhnya sesuai dengan sop.  
Namun masih ada masalah yang terjadi terjadi pada saat pelaksanaan exam uji kompetensi terkadang terjadi error, beberapa bagian masih dilakukan secara manual sehingga tidak optimalnya pemanfaatan sistem informasi uji kompetensi tersebut. 
Rekomendasi perbaikan yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah sebagai berikut :

1. Perlu adanya tenaga profesional yang berkompetensi bidang TI

2. Perlu adanya tenaga khusus untuk menangani sistem informasi uji kompetensi tidak merangkap tugas lain.
4.7.5 Domain proses MEA01 (memantau, mengevaluasi, menilai kinerja dan kesesuaian target)

Dari hasil perhitungan untuk domain MEA01 digolongkan pada level 2 (Managed), karena puskom belum melakukan monitoring, mengumpulkan data kinerja, dan proses, juga mengevaluasi kesesuaian target. 

Rekomendasi perbaikan yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah diatas adalah sebagai berikut : 

1. Perlu dilakukannya penyebaran kuesioner terhadap layanan sistem informasi uji kompetensi terhadap pengguna layanan

2. Perlu dilakukannya penanganan masalah yang muncul dengan segera .

3. Adanya evaluasi secara periodik dan berkesinambungan untuk menemukan masalah yang pasti terjadi

4. Perlu dilakukannya monitoring dan evaluasi agar ditemukan faktor penghambat terhadap layanan sistem informasi uji kompetensi. 
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